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Abstract 
 

This study aims to find out what educational values are contained in Surah An-Nahl verse 
125 and Surah Al-Alaq verses 1-5. The method used in this research is a qualitative method 
through library research or literature study with an approach to data analysis. The results 
of the study show that in Surah An-Nahl verses 125 and Surah Al-Alaq verses 1-5 there are 
educational values and the link between Surah An-Nahl 125 and Surah Al-Alaq verses 1-5 
is that both discuss Education, it's just that the difference is in Surah An-Nahl verse 125 
discussing effective teaching methods while in Surah Al-alaq verses 1-5 it discusses more 
about things that must be learned in learning. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung 
dalam Surah An-Nahl ayat 125 dan Surah Al-Alaq ayat 1-5. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif melalui library research atau study pustaka dengan 
pendekatan terhadap analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Surah 
An-Nahl ayat 125 dan Surah Al-Alaq ayat 1-5 terdapat nilai-nilai Pendidikan dan 
keterkaitan antara Surah An-Nahl 125 dengan Surah Al-Alaq ayat 1-5 adalah sama-sama 
membahas mengenai Pendidikan, hanya saja yang membedakannya adalah pada Surah An-
Nahl ayat 125 membahas mengenai metode pengajaran yang efektif sedangkan dalam 
Surah Al-alaq ayat 1-5 lebih membahas kepada hal-hal yang harus dipelajari dalam 
pembelajaran. 
 
 
Kata kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Pendidikan, Munasabah Qur’an. 
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A. Pendahuluan 

Pe indidikan me irupakan hal teirpe inting dalam ke ihidupan seihari-hari untuk me injawab 

tantangan saat ini dan masa de ipan dalam meimbe isarkan geine irasi.  Meilihat peisatnya 

peirke imbangan ilmu pe ingeitahuan di be irbagai bidang keiilmuan, teintu ada nilai peindidikan 

didalamnya. Al-Qur'an me irupakan kitab suci umat Islam yang banyak didalamnya 

me ingkaji teintang pe indidikan.  Be ibe irapa surat dan ayat me inje ilaskan bahwa Al-Qur’an 

dapat dijadikan se ibagai landasan pe indidikan, baik bagi peindidik, peiseirta didik, maupun 

proiseis peindidikan itu seindiri.  Surat dan ayat Al-Quran yang me imbahas teintang peindidikan 

antara lain Surat al-Alaq ayat 1-5, Surat al-Mujadalah ayat 11, Surat Lukman ayat 12-19, 

Surat At-Taubah ayat 9 dan lain-lain yang me imbahas peindidikan dan ilmu pe ingeitahuan 

dan seimuanya meimiliki ke iteirkaitan (be irmunasabah). 

Munasabah seicara bahasa be irasal dari kata مناسبة يناسب   ,yang beirarti seisuai ناسب 

coicoik, seirupa, dan mirip (Iqbal, 2018).  Munasabah me imiliki arti yang sama deingan  المقاربة 

artinya me indeikatkannya dan me inyeisuaikannya. Seime intara itu, munasabah dije ilaskan o ile ih 

para ahli beirbe ida-beida seisuai deingan istilah te irkait. Meinurut Al-Zarkasi, Munasabah 

adalah seisuatu yang dapat dimeinge irti, dan akal harus me ine irimanya keitika beirhadapan 

deingan lo igika (Sarwat, n.d.). Adapun me inurut Ibn al-'Arabi, Munasabah adalah 

me inghubungkan ayat-ayat Al-Qur'an se ideimikian rupa seihingga makna yang muncul 

seibagai peirnyataan yang meinyatu (Sarwat, n.d.). 

Ilmu ini meinjeilaskan hubungan antara be ibeirapa ayat atau surat Al-Qur'an dalam 

beirbagai aspeik. Suatu hubungan beirupa ikatan antara umum dan khusus atau antara yang 

abstrak dan yang ko inkrit. Atau antara seibab dan akibat, atau antara rasio inal dan 

irasio inalitas atau bahkan antara dua hal yang ko intradiksi. O ile ih kareina itu, ko inseip 

munasabah tidak hanya se isuai dalam arti yang se ijajar atau paraleil. Bahkan ko intradiksi 

me ingandung munasabah.  

Surah An-Nahl ayat 125 me imbahas meinge inai tata cara peinyampaian ilmu. Di 

zaman Nabi, dakwah me irupakan satu-satunya jalan untuk be iribadah keipada Allah. 

Keigiatan te irseibut yang dilakukan Nabi se itiap hari be irusaha me ingajak o irang musyrik untuk 

me ingikutinya masuk Islam. Be irdakwah juga meirupakan jalan untuk me imajukan islam 

(Fannani, 2014). 
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Saat itu istilah peindidikan beilum dikeinal kare ina peindidikan hanya muncul pada 

saat ini, yaitu puluhan abad seiteilah keimatian Rasulullah dan yang ada pada saat itu 

hanyalah dakwahnya saja. Apapun be intuk dan aktivitasnya se ilama meingandung unsur 

peinye ibaran ajaran Islam maka diseibut dakwah. (Fannani, 2014). Se iiring waktu, ada banyak 

masalah dalam hidup yang pe irlu diseileisaikan baik de ingan tindakan langsung atau de ingan 

te ioiri-te ioiri teirte intu. Maka kini muncul istilah pe indidikan yang meiliputi dua keigiatan yaitu 

beilajar meingajar.  

Jika pada saat itu sudah ada istilah pe indidikan, maka bisa dikatakan yang dilakukan 

nabi adalah beilajar, kare ina ada ke igiatan beilajar meingajar. Rasulullah beirtindak seibagai 

guru dan para sahabat se ibagai murid (Fannani, 2014). Misalnya Rasulullah saat itu 

me ilakukan dakwah, maka istilahnya bukan lagi dakwah, te itapi Rasulullah te ilah meilakukan 

peindidikan. Deingan pe injeilasan di atas, maka ayat yang se imula me irupakan ayat dakwah 

kini dapat dijadikan ayat te intang peindidikan seisuai deingan situasi dan ko indisi saat ini 

(Fannani, 2014). 

Be irbagai aspeik yang te irkandung dalam surat An-Nahl ayat 125 me inunjukkan 

bahwa peirso ialan yang beirkaitan de ingan hukum dakwah juga be irkaitan deingan peindidikan. 

Dalam me inyeibarkan dakwan atau ilmu ada be ibeirapa meitoidei peindidikan yang harus 

digunakan dalam pro iseis peinyampaian Pe indidikan (Harahap, 2019). Pe idago igi adalah 

fasilitato ir yang digunakan pe indidik se ibagai alat untuk me ineingahi dan beirkreiasi proiseis 

beilajar siswa (Harahap, 2019). 

Surat Al-Alaq ayat 1-5 meirupakan ayat Al-Qur'an peirtama yang diturunkan ke ipada 

Nabi yang meirujuk pada ilmu yaitu me imbaca bacaan. Surah Al-Alaq me imiliki kata "Iqra" 

atau pe irintah untuk me imbaca dan kata itu sangat pe inting se ihingga diulang dua kali. Hal 

ini dapat me imbingungkan kare ina pe irintah ini te irutama ditujukan ke ipada oirang yang tidak 

me imbaca kitab se ibeilum diturunkannya Al-Qur'an bahkan me ingalami ke isulitan meimbaca 

sampai akhir hayatnya (So ileikhah, 2021). 

Namun, ke iheiranan ini sirna keitika Anda meimahami arti kata “iqra” dan me inyadari 

bahwa peirintah ini ditujukan tidak hanya ke ipada pribadi Nabi Muhammad, te itapi juga 

keipada umat manusia seipanjang seijarah umat manusia, kareina pe imeinuhan pe irintah ini 

adalah kunci untuk me imbuka jalan me inuju keihidupan yang bahagia, dunia dan akhirat. 
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Pe irintah “me imbaca” dalam ayat teirseibut dikumandangkan dua kali dan ke imudian 

peirintah untuk se imua umatnya. Meimbaca adalah beilajar dan kunci ilmu, baik seicara 

eitimo iloigis beirupa me imbaca huruf-huruf yang te irtulis dalam buku, maupun se icara 

te irmino iloigis yaitu meimbaca dalam arti yang le ibih luas. Artinya, meimbaca alam seimeista. 

Kata Kalam yang diseibutkan dalam ayat ini me ingungkapkan makna me imbaca yang 

seibeinarnya se ibagai alat untuk be ilajar (So ileikhah, 2021).  

Pada karya ilmiah kali ini pe inulis akan me imbahas Apa Saja Nilai-Nilai Pe indidikan 

dari Tafsir surah An-Nahl ayat 125 de ingan surah Al-Alaq ayat 1-5? Bagaimana ke ite irkaitan 

antara Surah An-Nahl ayat 125 de ingan Surah Al-Alaq ayat 1-5?  

B. Metode Penelitian 

Pada peine ilitian kali ini pe inulis meinggunakan me itoidei kualitatif meilalui library 

reiseiarch atau study pustaka de ingan pe indeikatan teirhadap analisis data (Darmalaksana, 

2020). Ini adalah pe ineilitian yang me ingumpulkan data maupun info irmasi dari beirbagai 

liteiratur seipeirti buku, jurnal maupun artike il yang be irkaitan deingan pe ineilitian ini (Miza 

Nina Adlini, Anisya Hanifa Dinda, Sarah Yulinda & Me irliyana, 2022). 

Studi keipustakaan adalah se igala keigiatan yang dilakukan oile ih peineiliti untuk 

me ingumpulkan info irmasi yang reile ivan deingan suatu to ipik atau masalah yang se idang atau 

akan seige ira diteiliti. Info irmasi teirseibut dapat diambil dari einsiklo ipeidi, sumbe ir-sumbeir 

te irtulis, buku te irceitak atau e ileiktroinik, lapoiran pe ineilitian, karangan-karangan ilmiah, te isis 

dan diseirtasi, buku tahunan, dan sumbe ir infoirmasi lainnya (Khatibah, 2011). 

Deingan meilakukan pe ineilitian studi keipustakaan, dimungkinkan pe ine iliti dapat 

me imahami teioiri yang meinunjukkan masalah dari bidang yang akan dite iliti.  Seilain itu, 

seitiap peineiliti dapat me ingeitahui infoirmasi teintang hal yang teirkait de ingan bidang studinya 

dan peine ilitian seibeilumnya yang sudah pe irnah dilakukan. Maka dari itu, studi ke ipustakaan 

juga beirtujuan untuk me impeirluas peimahaman pe ineiliti dari seigi te ioiri dan me itoideiloigi 

peine ilitian. 
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C. Kajian Teori 

Kata pe indidikan be irasal dari bahasa Yunani “pae idago igiei” yang teirsusun dari kata 

“paeis” beirarti anak dan “ago igois” be irarti me imbimbing.  Dalam hal ini, “pe idago igi” beirarti 

me ingacu pada pe ingajaran bimbingan teirhadap anak.  Dalam bahasa Ro imawi, kata 

“eiducatio in” beirarti me imbawa se isuatu dari luar ke i dalam (Hidayat e it al., n.d.). Se ibaliknya, 

kata “eiducatioin” diteirjeimahkan se ibagai “to i eiducatio in” dalam bahasa Inggris, yang be irarti 

me iningkatkan peirkeimbangan mo iral dan inteile iktual.   

Abdurahman Sale ih Abdullah me inje ilaskan bahwa peindidikan adalah proiseis 

me ingado ipsi masyarakat untuk meimimpin geineirasi baru de ingan cara te irteintu me inuju 

peimbangunan yang te irgantung pada ke imampuan yang me imbantu me incapai tingkat 

peinge imbangan yang leibih baik. Jo ihn De iwe iy meingatakan peindidikan adalah pro iseis 

peimbeintukan keite irampilan inteile iktual dan eimoisio inal dasar teirhadap alam dan antar 

manusia (Yusuf, n.d.). 

Ilmu peindidikan meimiliki pandangan yang be irbeida-beida dari para ahli peindidikan. 

Pe irbeidaan teirseibut diakibatkan o ile ih peirbe idaan cara pandang. Adapun be ibe irapa peindapat 

para ahli te irseibut, yaitu: Carte ir meinde ifinisikan ilmu peindidikan se ibagai ko instruk 

peinge itahuan sisteimatis yang meincakup aspeik kuantitatif dan o ibje iktif dari pro iseis 

peimbeilajaran dan peingeimbangan hipoiteisis pe indidikan yang diuji be irdasarkan peingalaman 

dalam beintuk eikspeirimein (Ahdar, 2014).   

Bro idjoineigoiroi meinje ilaskan bahwa ilmu pe indidikan adalah teioiri dan reifleiksi 

peindidikan teintang pe indidikan.  Dalam arti luas, pe idagoigi adalah ilmu yang me impeilajari 

masalah-masalah yang timbul dalam praktik pe indidikan. Beirnade ib beirpeindapat bahwa 

ilmu pe indidikan adalah ilmu yang me imbahas masalah-masalah umum pe indidikan seicara 

me inyeiluruh dan abstrak (Ahdar, 2014). 

Dari be ibeirapa peirnyataan di atas, dapat me ilihat adanya ke isamaan foikus peindidikan 

seibagai ilmu yang me imbahas masalah-masalah yang be irkaitan deingan peindidikan.  Ilmu 

peindidikan me imbahas masalah-masalah yang be irsifat ilmiah, teioireitis atau praktis. Se ibagai 

ilmu peidagoigi te ioireitis, be irtujuan untuk me irumuskan dan me insisteimatisasikan masalah-

masalah dan pe ingeitahuan ilmiah yang be irkaitan deingan peindidikan me ilalui praktik 

peinge imbangan te ioiri dan sinteisis sisteim peindidikan. 
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Se icara bahasa munasabah beirarti المشاكلة (be irkeiseisuaian) dan المقاربة (be irdeikatan) 

(Sarwat, n.d.). Munasabah me inurut Al-Zarkasyi diartikan de ingan al-qaribu al-mutthasil 

yaitu de ikat dan beirhubungan. Misalnya Zayid yunasibu Umar, artinya si Umar me imiliki 

hubungan e irat deingan si Zayid dan meinye irupainya. Maka dapat disimpulkan pe ingeirtian 

Munasabah meinurut bahasa meirupakan seimua hal yang meimiliki hubungan, keiteirkaitan, 

keiseisuain, keicoicoikan, ke ise ilarasan, bahkan yang be irlawanan se ikalipun, juga dise ibut 

munasabah. 

Muhammad Quraish Shihab, munasabah dalam ‘ulum Al-Qur’an adalah ke imiripan-

keimiripan yang te irdapat pada hal-hal te irte intu dalam Al-Qur’an, baik antara surah maupun 

ayat-ayatnya yang me inghubungkan antara uraian yang satu de ingan yang lainnya (Farnidah, 

2022). 

Para Ulama me imbuat rincian ko inseip munasabah ke ipada deilapan bagian. Dapat 

dike itahui bahwa munasabah me irupakan ilmu yang beirusaha me incari dan meinggali 

reileivansi atau keite irkaitan antara ayat-ayat atau surat-surat dari be irbagai macam aspeik. 

Namun pe irlu dikeitahui bahwa tidak boile ih meimaksakan diri untuk meincari keimunasabahan 

ayat jika tidak dite imukan adanya ke iteirkaitan antara ayat-ayat te irseibut. (Yanto i, 2016). 

Sandaran asumsi munasabah dalam ulumul Qur’an juga tidak bisa diungkapkan dan 

diteirima meintah-me intah. Para ahli ulama juga meimiliki pe irse ipsi subje iktif me ireika masing-

masing ke itika meimbahas se ibuah disiplin ilmu. Namun bagaimanapun, me ireika me imanglah 

oirang-o irang yang dianggap kre idibeil dan mumpuni baik se icara ke iwarasan ilmu peingeitahun 

yang dimilikinya maupun ke iteiguhan hati dalam beirsyariat (Mukarro imah, 2018).  

D. Hasil Pembahasan 

1. Nilai-Nilai Pendidikan pada Tafsir Surah An-Nahl ayat 125  

Surat An-Nahl teirdiri dari 128 ayat, te irmasuk ke iloimpoik surah Makkiyyah. Surat 

ini dinamakan An-Nahl yang be irarti leibah, kareina di dalamnya teirdapat firman Allah SWT. 

Ayat 68 yang artinya: “Dan Tuhanmu me imbeiritahukan keipada leibah”. Leibah adalah 

makhluk Tuhan yang me imbawa banyak manfaat dan keiseinangan bagi manusia. Madu yang 

dihasilkan o ileih le ibah dan Al-Karim dari Al-Quran me imiliki keisamaan. Madu dipe iroileih 

dari beirbagai sari bunga dan me irupakan o ibat untuk beirbagai peinyakit manusia se ipeirti yang 

te irdapat pada ayat 69 di Surah ini se idangkan Al-Quran meingandung inti sari kitab-kitab 

yang diturunkan keipada para nabi zaman dahulu dan ajaran-ajaran yang dibutuhkan se imua 

bangsa se ipanjang zaman untuk me incapai keibahagiaan dunia dan akhirat (Fannani, 2014). 



 
 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM MUNASABAH QUR’AN  
PADA SURAH AN-NAHL 125 DENGAN SURAH AL-ALAQ 1 SAMPAI 5 

172        Tabsyir : Jurnal Dakwah dan Sosial Humaira - VOLUME 4, NO. 3 JULI, 2023 
 
 

Adapun isi dari Surah An-Nahl ayat 125 se ibagai be irikut: 

دِلۡهُم ۖ◌   ٱلۡحَسَنةَِ  وَٱلۡمَوۡعِظَةِ   بِٱلۡحِكۡمَةِ  رَبكَِّ  سَبِيلِ  إلَِىٰ  ٱدۡعُ    بِمَن  أعَۡلَمُ  هُوَ  رَبَّكَ  إِنَّ  ۚ◌   أحَۡسَنُ  هِيَ   بِٱلَّتِي  وَجَٰ

بٱِلۡمُهۡتدَِينَ  أعَۡلَمُ  وَهُوَ  سَبِيلِهۦِ عَن ضَلَّ   

Artinya: 

“Se irulah (manusia) keipada jalan Tuhan-mu deingan hikmah dan pe ilajaran yang baik 

dan bantahlah me ire ika de ingan cara yang baik. Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang le ibih 

me ingeitahui teintang siapa yang teirseisat dari jalan-Nya dan Dialah yang le ibih me ingeitahui 

oirang-o irang yang me indapat pe itunjuk.” (Q.S. An-Nahl/16:125) 

Meinurut Tafsir Almisbah, para ulama me imahami bahwa ayat ini meinje ilaskan tiga 

je inis meitoide i dakwah yang harus dise isuaikan deingan tujuan dakwah, yakni: 

a. Me itoidei hikmah, yakni beirdialoig de ingan kata-kata bijak seisuai de ingan 

tingkat keiceirdasannya (Shihab, 2005). Ia me injeilaskan le ibih lanjut bahwa kata al-hikmah 

dalam ayat teirseibut beirarti antara lain yang paling utama, baik ilmu maupun amal. Makna 

ini beirasal dari kata hakamah yang be irarti pe ingeindalian kareina peingeindalian me inceigah 

heiwan/keindaraan untuk beirjalan kei arah yang tidak diinginkan atau me injadi liar (Shihab, 

2005). ar-Raghib al-Ashfihani yang se icara ringkas meingatakan bahwa hikmah adalah 

seisuatu yang beirdasarkan ilmu dan keibeinaran be irdasarkan akal (Shihab, 2005). 

b. Me itoidei Al-Mau'izhah yang beirasal dari wa'azha, yang be irarti nasihat. 

Mau'izhah adalah gambaran yang me inyeintuh hati dan meinuju keibaikan. Meinurut M. 

Quraish Shihab, mau'izhah hanya bisa meinge inai kalbu sasaran jika apa yang disampaikan 

diseirtai deingan amalan dan keiteiladanan peilaksananya. Inilah sifat hasanah, kalau tidak 

seipeirti itu yang te irjadi malah justru se ibaliknya, yaitu hal yang buruk dan harus dihindari 

c. Me itoidei Jidal yang beirarti pe irdeibatan atau peimbuktian yang 

me inghancurkan alasan lawan bicara. Me inurut Hamka, Jidal adalah beirdeibat de ingan 

me ireika seicara baik-baik keitika te irjadi adu argume intasi atau tukar pikiran, yang saat ini 

diseibut ko introiveirsi. Ayat ini me imbeiri tahu kita bahwa dalam hal ini, jika tidak dapat 

dihindari, pilihlah jalan yang te irbaik salah satunya adalah me imisahkan antara to ipik 

peimbicaraan deingan pe irasaan marah atau beirsaing de ingan oirang yang diajak beirdeibat 

(Shihab, 2005). 
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Jadi, pe inulis dapat meinyimpulkan bahwa dalam ayat ini meimbahas te intang nilai-

nilai Peindidikan me ingeinai me itoide i dalam meinyampaikan seisuatu yaitu de ingan 3 cara 

peirtama de ingan Hikmah, ke idua deingan mau'izhah Hasanah dan yang ke itiga deingan Jidal 

atau pe irde ibatan namun de ingan cara yang le imah leimbut dan de ingan kata-kata yang baik 

tanpa me inyakiti pe irasaan o irang lain. Meinge inai pe ineirapan keitiga me itoidei teirseibut dalam 

surat al-Nahl ayat 125 di atas, te ilah dikeimukakan bahwa para ulama meimbagi ke itiga 

me itoidei te irse ibut meinurut tingkat ke iceirdasan agar le ibih mudah untuk difahami o ileih sasaran 

dakwah. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan pada Tafsir Surah Al-Alaq 1-5 

Para ulama seipakat bahwa surat ini diturunkan di Me ikkah se ibeilum Nabi 

Muhammad SAW be irhijrah. Para ulama juga seipakat bahwa surat pe irtama yang diturunkan 

adalah lima ayat pe irtama Al-'Alaq. Meinurut Ibnu Katsir, surat al-'Alaq, ayat 1-5 ini adalah 

surat yang beirbicara teintang awal rahmat Allah ke ipada hamba-Nya dan ayat ini juga 

me inyatakan keiagungan Allah SWT yang te ilah meingajarkan keipada manusia se isuatu yang 

beilum dike itahui, seihingga Allah me imuliakan seioirang hamba de ingan ilmu yang meirupakan 

keikuasaannya.  

) ١(خَلقََ   ٱلَّذِى رَبكَِّ  بٱِسْمِ  ٱقْرَأْ   

Artinya: Bacalah de ingan (meinyeibut) nama Tuhanmu Yang me inciptakan 

Pada ayat pe irtama meinurut tafsir Jalalain dalam kitab Tafsir Nurul Quran 

me imbeirikan pe irintah keipada Nabi deingan me ingatakan, "Bacalah de ingan nama Tuhanmu 

yang me inciptakan (Sakban Lubis, 2019)”  Be ibe irapa ahli tafsir be irpeindapat bahwa hal yang 

akan dibaca tidak diseibutkan dalam kalimat ini, te itapi pada dasarnya beirarti: "Baca Al-

Qur'an" Itulah meingapa me ireika me inganggap ayat ini se ibagai dalil, bahwa “Deingan nama 

Allah” adalah kalimat yang harus dimasukkan ke i dalam surah Al-Qur’an. (Sakban Lubis, 

2019). 

نَ  خَلقََ  نسَٰ )٢( عَلقٍَ   مِنْ  ٱلإِْ  

Artinya: Dia teilah meinciptakan manusia dari seigumpal darah 
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Pada ayat keidua dalam tafsir Jalalain, Lafadz alaq be intuk jama' dari alaqo ih yang 

artinya "seigumpal darah yang ke intal". Alaq dapat dipahami be irbicara teintang sifat 

manusia se ibagai makhluk so isial yang tidak dapat hidup se indiri teitapi seilalu beirgantung 

pada oirang lain.  Gumpalan darah se ibe inarnya adalah sumbeir utama pe inciptaan manusia 

(Sakban Lubis, 2019).  Di sini digambarkan dalam kuasa Tuhan.  Dialah yang mampu 

me inciptakan makhluk mulia yang se ibeilumnya hanya seicuil darah yang tampak tidak 

beirharga dan hina. 

)٣( ٱلأْكَْرَمُ  وَرَبُّكَ  ٱقْرَأْ   

Artinya: Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pe imura 

Pada ayat keitiga dalam Tafsir Jalalain ayat ini se ibe inarnya adalah jawaban atas apa 

yang dikatakan Nabi.  Jibril me injawab deingan me ingatakan, "Saya tidak bisa me imbaca."  

Artinya: "Kamu bisa me imbaca kareina keimurahan hati dan cinta Tuhanmu yang be isar." 

Dalam ayat ke itiga ini, Allah be irjanji bahwa jika seiseioirang meimbaca deingan ikhlas 

kare ina Allah, Allah akan me imbeirinya peingeitahuan, peimahaman, dan wawasan baru 

me iskipun yang dibacanya satu.  Apa yang dijanjikan ini te irbukti sangat je ilas.  Aktivitas 

“meimbaca” ayat-ayat al-Qur’an me ingarah pada munculnya tafsir baru atau 

beirke imbangnya pe indapat yang sudah ada (Sakban Lubis, 2019).  De imikian pula, me imbaca 

alam seime ista teilah meimunculkan pe ineimuan-peineimuan baru yang meimbuka rahasia alam, 

me iskipun po ikoik bahasan bacaannya sama.   

نَ ٱ عَلَّمَ ) ٤(   بِٱلْقَلَمِ  عَلَّمَ  ٱلَّذِى نسَٰ ) ٥( يعَْلَمْ   لَمْ  مَا  لإِْ  

Artinya: Yang meingajar (manusia) de ingan peirantaran kalam, Dia me ingajar 

keipada manusia apa yang tidak dike itahuinya. 

Tafsir Nurul Al-Qur'an me imbeirikan peimahaman bahwa ayat ini juga me irupakan 

jawaban atas sabda Nabi yang be irsabda: "Aku tidak bisa me imbaca."  Di sini, ayat te irse ibut 

me injawab bahwa Tuhan yang sama adalah yang me ingajar manusia deingan peina dan 

me ingajarinya hal-hal yang tidak dia ke itahui seibeilumnya, dan dia mampu me ingajar se ioirang 

hamba (se ipeirti dirinya) yang tidak bisa me imbaca (Sakban Lubis, 2019).   
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Ayat ke ieimpat ini dapat dilihat dalam dua cara, yaitu: 

a. Pe irtama, Tuhan me ingajarkan tulisan-tulisan dan kitab-kitab ke ipada 

manusia dan dialah yang mampu me ineirapkan ayat-ayat te irseibut.  Ini me ineitapkan sumbeir 

dari seimua ilmu peinge itahuan, peingeitahuan dan peiradaban hamba.   

b. Keidua, meilalui meitoide i dan sarana peingajaran seimua bidang ilmu dan 

peinge itahuan diajarkan (Sakban Lubis, 2019). 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ke idua ayat di atas me inje ilaskan teintang 

dua cara Tuhan meingajar manusia.  Yang pe irtama meilalui peina (tulisan) yang harus dibaca 

oile ih manusia dan yang ke idua meilalui peingajaran langsung tanpa alat.  Cara ke idua ini 

dike inal deingan istilah ilmu ladunniy (Sakban Lubis, 2019). 

Deingan de imikian, keitika dite impatkan dalam ko inteiks pe indidikan, Q.S. Al-Alaq 

ayat 1-5 meine ikankan pe intingnya tanggung jawab inte ileiktual dalam beirbagai keigiatan yang 

beirkaitan deingan me imbaca.  Dalam ko inteiks ini, ayat teirseibut se ilalu me indo iroing manusia 

untuk be ilajar dalam arti yang luas.  Be ilajar tidak hanya me imbaca, te itapi deingan me imbaca 

dapat meimbuka je indeila-je indeila pe ingeitahuan dan meilatih keite irampilan beirpikir 

3. Keterkaitan antara Surah An-Nahl ayar 125 dengan Al-Alaq ayat 1-5 

Pada Surah An-Nahl ayat 125 Allah swt me imeirintahkan Nabi saw untuk me ingajak 

makhluk ke ipada Allah deingan hikmah, yaitu de ingan beirbagai larangan dan peirintah yang 

te irkandung dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Me itoidei hikmah adalah meitoidei yang 

me incakup keice irdasan, eimoisio inal, inteileiktual, dan spiritual. Pe ineirapannya dalam 

peindidikan dan me irupakan tanggungjawab pe indidik.  Peinge itahuan yang me indalam, 

seimangat yang tinggi, bahasa yang akurat dan be inar, seirta sikap yang proipoirsioinal seibagai 

seioirang peindidik (Fazrin, 2017). 

Pada ayat ini pula dijeilaskan adanya me itoide i mauidzah hasanah adalah suatu be intuk 

peindidikan deingan meimbeirikan nase ihat, teiguran, dan kata-kata yang tulus dan be inar untuk 

me imbantu peiseirta didik beirhasil meilaksanakan se igala aktivitasnya (Fazrin, 2017). 

Beirikutnya, ada me itoidei diskusi (jidal) yang dipe irkeinalkan pada ayat ini me irupakan cointoih 

keigiatan peimbe ilajaran aktif (leiarning active i) yang meirupakan salah satu keigiatan yang 

diteirapkan dalam pro iseis be ilajar meingajar yang meingacu pada kurikulum 2013. 
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  Hal teirseibut te irbukti dalam Al-Quran sudah be irbicara te intang keigiatan peindidikan yang 

beirpusat pada siswa jauh se ibeilum para pakar peindidikan meine imukan me itoidei te irse ibut 

(Fazrin, 2017). 

Pada Q.S. Surat al-Alaq ayat 1-5 me ingungkapkan bahwa pe indidikan me irupakan 

wadah yang harus dilaksanakan me ilalui beirbagai aspe ik, teirutama meimbaca yang 

diprio iritaskan dalam pe imbeilajaran. Dan peindidikan me irupakan bagian dari upaya 

me inceirdaskan manusia dan te intu me imeirlukan pe ingulangan atau eivaluasi dalam 

peimbeilajaran, kareina pe inndidikan me irupakan salah satu upaya me inceitak geine irasi muda 

yang akan me injadi teiladan.  

Kaitannya de ingan Q.S. an-Nahl ayat 125 me imbahas teintang meitoide i-meitoide i 

peimbeilajaran. Beirdasarkan uraian be ibe irapa me itoidei di atas, dapat diikuti be ibeirapa meitoidei 

yang dapat dite irapkan pada peindidikan.  Guru me inimbang dan me ingukur meitoidei mana 

yang leibih te ipat digunakan dalam pro ise is beilajar meingajar agar tujuan yang dire incanakan 

dapat teircapai de ingan ceipat dan te ipat.  Meitoide i yang teipat ini meingartikan pe indidikan 

seibagai usaha manusia untuk me imbawa anak yang be ilum de iwasa kei tingkat ke ideiwasaan, 

artinya anak sadar akan se igala pe irbuatannya, meimpeirtanggungjawabkannya, dan be irdiri 

di atas kaki se indiri. 

E. Kesimpulan 

Dari seimua peimaparan mate iri diatas peinulis dapat me inyimpulkan bahwa 

peindidikan meirupakan salah satu fakto ir te irpeinting dalam keihidupan bagi peimbangunan 

peiradaban bangsa. Oileih kareinanya sangat pantas kalau pe indidikan harus di prio iristaskan 

dan me indapatkan peirhatian yang se irius te irleibih pe irhatian yang dibeirikan ke ipada peindidik 

maupun calo in peindidik kareina sangat beirguna bagi ke imajuan bangsa.  

Se ipe irti yang teirdapat dalam Surah An-Nahl ayat 125 yang me imbahas me ingeinai 3 

me itoidei pe indidikan yakni: Pe irtama, me itoidei Hikmah (Peirkataan yang baik) yaitu me itoidei 

yang meincakup seimua keiceirdasan eimoisio inal, inte ileiktual dan spiritual dan pe ineirapannya 

dalam peindidikan Islam me inunjukkan tanggung jawab pe indidik.  

Keidua, me itoidei Mau'idzhah Hasanah (Naseihat yang baik) yaitu suatu be intuk 

peindidikan yang meimbeirikan naseihat dan pe iringatan yang baik dan be inar seirta pe irkataan 

yang leimbut peinuh ke iikhlasan untuk me indo iroing peiseirta didik agar meilakukan seigala 

peirbuatannya de ingan baik.  
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Keitiga, meitoidei Jidal (Deibat) yaitu de ingan meimiliki hujja (argume in) yang kuat. 

Argumein itu keimudian disampaikan de ingan cara yang le imbut. Hal ini meinunjukkan bahwa 

beirde ibat dalam hal te irkait deingan ke iilmuan adalah dipeirboile ihkan.  

Se idangkan Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 me irupakan surat peirtama yang diturunkan Allah 

keipada Nabi Muhammad SAW yang me ingandung nilai-nilai pe indidikan. Adapun nilai-

nilai peindidikan yang te irkandung dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yakni: Pe irtama, Me imbaca 

adalah mate iri peirtama yang dise ibutkan dalam Surat Al-Alaq. Hal ini se isuai de ingan 

peindalaman dan pe irkeimbangan jiwa manusia (murid).  

Keidua, Allah me ineigaskan bahwa Dia me ingajarkan manusia untuk me inulis de ingan 

qalam/peina yang meirupakan alat peirtama po ipuleir di dunia peindidikan. Meinulis meirupakan 

hal yang sangat pe inting bagi peirke imbangan ilmu peingeitahuan.  

Keitiga, Bio iloigi yaitu pe ineigasan Allah swt me ingeinai proise is peinciptaan manusia 

yang beirmula dari Alaq. Hal te irseibut me irupakan isyarat bagi manusia bahwa se iluruh 

manusia diciptakan me ilalui pro ise is yang se irupa yakni harus me ilalui rahim. 

Jadi, ke iteirkaitan antara ke idua Surah teirseibut adalah sama-sama me imbahas 

me ingeinai pe indidikan. Hanya saja yang me imbe idakannya adalah pada Surah An-Nahl ayat 

125 meimbahas meingeinai meitoidei peingajaran yang e ifeiktif seidangkan dalam Surah Al-alaq 

ayat 1-5 le ibih meimbahas ke ipada hal-hal yang harus dipe ilajari dalam peimbe ilajaran. 
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